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1.1. Latar Belakang

Moda transportasi saat ini yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia
yaitu transportasi darat, yaitu mobil dan sepeda motor, terutama pada sepeda motor
yang banyak diminati. Menurut laporan dari Asosiasi Industri Sepeda Motor
Indonesia (AISI) pada Januari 2022 sudah ada 443.890 unit sepeda motor terjual
pada pasar domestic dibanding dengan mobil yang hanya 84.062 unit menurut
laporan Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), angka
penjualan sepeda motor tersebut mengalami kenaikan 14% dari angka penjualan
Desember 2021 yaitu sebanyak 387.797 dan dapat bertambah terus angka penjualan
tersebut setiap bulannya, dari hal ini dapat disimpulkan, bahwa sepeda motor
banyak diminati oleh masyrakat Indonesia karena bentuknya yang ramping, dan
hemat bahan bakar, bisa dibilang sepeda motor sangat mendukung mobilitas
masyarakat Indonesia yang cukup tinggi dan juga mayoritas jalanan Indonesia yang
kecil dan banyak ditemui kemacetan, sehingga mengendarai sepeda motor dapat
mempersingkat waktu perjalanan daripada transportasi darat lainnya.

Saat ini pabrikan- pabrikan sepeda motor banyak meluncurkan inovasi —
inovasi terbarukan, yang mana inovasi-inovasi tersebut guna memperbarui-sepeda
motor agar lebih inovatif, lebih ramah lingkungan, lebih baik dari segi peforma,
lebih baik dalam keamanan dan kenyamanan. Dengan inovasi-inovasi yang telah
diluncurkan tersebut rupanya beberapa masyarakat masih kurang puas dengan
sepeda motor yang dimilikinya, oleh karena itu beberapa masyarakat, terutama para
penghobi modifikator sepeda motor melakukan modifikasi pada sepeda motornya.
Hal tersebut dilakukan agar mereka mendapatkan hasil yang pas atau nyaman bagi
mereka pada sepeda motornya, daripada hasil original bawaan pabriknya.
(Fakhruddin, 2018)

Modifikasi yang dilakukan mulai dari kelistrikan, mesin, dan chasis.

Terutama pada modifikasi sektor mesin, banyak dari mereka melakukan modifikasi



mesin mulai dari bore up, stroke up, mengcustom camshaft, exhaust system, dan
lain — lain. Karena beberapa masyarakat ingin sepeda motor mereka menjadi lebih
responsif dan lebih bertenaga. Modifikasi yang mudah dilakukan adalah dengan
mengganti muffler original dengan muffler free flow. Namun beberapa masyarakat
masih sering salah dalam pemilihan muffler berjenis free flow untuk kebutuhan
modifikasi pada sepeda motornya, yang mengakibatkan menurunnya torsi dan daya
mesin sepeda motornya, karena hal tersebut penulis melakukukan penelitian ini
agar masyarakat mendapatkan gambaran karakteristik daya dan torsi yang

dihasilkan pada variasi panjang muffler. (Teguh & Antonio, 2017)

Muffler atau istilah umumnya knalpot merupakan salah satu komponen
penting dalam exhaust system terdapat juga komponen lain yaitu exhaust port,
header, katalis converter yang berfungsi untuk mengurangi emisi gas buang, dan
meredam suara ledakan yang dihasilkan di ruang bakar, oleh karena itu pihak
produsen mendesign muffler original bawaan pabrik dengan membuat partition atau
sekat pada konstruksi muffler original. Namun muffler original bawaan pabrik
memiliki kelemahan yaitu mengurangi daya dan torsi yang dihasilkan oleh mesin
karena sekat tersebut. Sekat pada muffler original memberikan fenomena back
preassure atau tekanan balik gas buang terhadap ruang bakar mesin . Dalam buku
Internal Combustion Engine (Domkundwar, 2006), mengemukakan bahwa sisa gas
buang yang masuk ke dalam silinder mengakibatkan rasio udara-bahan bakar

menjadi berkurang (lean mixture).

Karena latar belakang inilah penulis melakukan penelitian guna mengetahui
karakteristik daya dan torsi dari muffler original serta dua variasi muffler free flow.
Metode penelitian diantaranya simulasi untuk mengetahui fenomena aliran fluida
menggunakan software ansys fluent, dan pengujian untuk mengetahui daya dan

torsi yang dihasilkan pada mesin dengan dynotest pada mesin dinamometer.

Dengan dilakukannya penelitian penggantian muffler free flow tersebut

diharapkan dapat meningkatkan torsi dan daya yang dihasilkan mesin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah tercantum, maka didapatkan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut :



1.

2.

Bagaimana pengaruh muffler original dan muffler free flow dengan variasi
panjang 48 cm, 38 cm pada karakteristik torsi dan tenaga yang dihasilkan
oleh mesin berdasarkan pengujian dynotest ?

Bagaimana pengaruh muffler original dan muffler free flow dengan variasi

panjang 48 cm, 38 cm berdasarkan simulasi CFD ?

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka disusun

beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini. Batasan masalah disini dibuat

dengan tujuan sebagai pembatas apa yang akan diteliti dan dibahas pada penelitian

ini, sehingga tidak menimbulkan suatu permasalahan atau pernyataan di luar

penelitian yang dilakukan. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya membahas mengenai karakteristik torsi dan daya yang
dihasilkan pada pengujian sepeda motor menggunakan ke tiga sampel
Bahan bakar yang digunakan pada penelitian ini adalah pertamax dengan
RON 92

Sepeda motor yang akan digunakan untuk penilitian ini adalah Yamaha
xeon keluaran tahun 2011, dengan kondisi mesin standar.

Pengukuran daya dan torsi dengan dinamometer dilakukan hanya pada roda
belakang, bukan pada poros engkol

Penelitian ini tidak mengukur gas emisi yang dihasilkan pada gas buang,
hanya terkonsentrasi pada peforma yang dihasilkan

Penelitian ini tidak menghitung efisiensi volumentrik yang didapat pada
motor bakar

Penelitian ini tidak menghitung efisiensi konsumsi bahan bakar yang
digunakan

Pengambilan data dilakukan 3 kali run pada pengujian dynamometer setiap
sampelnya

Penelitian ini tidak mengukur kehilangan tenaga (power loss) karena sistem

transmisi pada sepeda motor yang digunakan



10. Penelitian ini tidak mengukur tingkat kebisingan dari suara yang dihasilkan

pada ke tiga sampel

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian yang bersifat analisa untuk mengetahui bagaimana pengaruh

panjang muffler free flow pada mesin 4 tak berkapisitas 125cc terhadap karakteristik

daya dan torsi yang dihasilkan. Maka didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut

1.

1.5.

Pengaruh muffler original dan muffler free flow dengan variasi panjang 48
cm, 38 cm pada karakteristik torsi dan tenaga yang dihasilkan oleh mesin
berdasarkan pengujian dynotest

Pengaruh muffler original dan muffler free flow dengan variasi panjang 48

cm, 38 cm berdasarkan simulasi CFD

Manfaat Penelitian

Selain tujuan, dari penelitian ini juga dapat kita ambil beberapa manfaat,

diantara adalah sebagai berikut :

1.

4.

1.

Bagi Mahasiswa
Mampu menjelaskan pengaruh panjang muffler free flow terhadap
karakteristik tenaga dan torsi yang dihasilkan
Mampu menjelaskan perbandingan muffler original dengan muffler free
flow
Dapat menjelaskan pengaplikasian hasil penelitian dalam kehidupan
sehari-hari dan suatu kompetisi balap
Dapat meningkatkan kreatifitas dan keterampilan
Bagi Institut Teknologi Nasional Malang
Sebagai referensi untuk dievaluasi sampai sejauh mana kurikulum
pendidikan yang dibuat sesuai dengan standarnya
Sebagai bahan referensi yang berguna untuk mengembangkan kurikulum
di masa yang akan datang
Sebagai dokumentasi bahwa penelitian sudah pernah dilakukan oleh

mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang



Bagi Khalayak Umum

Dapat dibaca untuk digunakan sebagai referensi dalam segi meningkatkan
meningkatkan peforma sepeda motor, mendapatkan gambaran pengaruh
Panjang muffler free flow terhadap peforma sepeda motor, agar lebih tepat
dalam pemilihan jenis muffler free flow untuk kebutuhan modifikasi sepeda
motor dan juga pengembangan lain yang dapat dilakukan sesuai dengan

penelitian yang tercantum pada skripsi ini.



